
 

53 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilaksanakan asuhan kebidanan balita pada An. A  dengan 

penatalaksanaan pemberian aromaterapi sereh sebagai upaya piningkatan 

napsu makan anak, didapatkan kesimpulansebagai berikut : 

1. Pengkajian telah dilakukan secara keseluruhan terhadap An. A dengan 

mengalami kesulitan makan dan napsu makan tidak baikdi PMB Supartini, 

A.Md.Keb tahun 2021. 

2. Penginterpretasian data telah dilakukan dengan meliputi diagnosa 

kebidanan, masalah dan kebutuhan anak terhadap An. A dengan mengalami 

kesulitan makan di PMB Supartini, A.Md.Keb di Tulang Bawang tahun 

2021. 

3. Perumusan diagnosa potensial telah dilakukan pada balita An. A dengan 

kesulitan makan. 

4. Telah dilakukan antisipasi atau tindakan segera pada anak balita An. A 

dengan kesulitan makan di PMB Supartini, A.Md.Keb di Tulang Bawang 

tahun 2021. 

5. Telah dilakukan rencana tindakan yang menyeluruh sesuai dengan 

pengkajian data pada anak balita terhadap An. A dengan kesulitan makan 

di PMB Supartini, A.Md.Keb di Tulang Bawang tahun 2021. 

6. Telah dilakukan tindakan asuhan kebidanan pada anak balita An. A dengan 

kesulitan makan. Yakni melakukan penatalaksanaan pemberian 

aromaterapi sereh sebagai upaya peningkatan napsu makan anak yang 

dilakukan sehari sekali dalam sehari dimalam hari disertai dukungan dan 

motivasi oleh orangtua. 

7. Telah dilakukan evaluasi hasil pada anak balita terhadap An. A dengan 

kesulitan makan karena napsu makan tidak  

8. Pendokumentasian hasil asuhan kebidanan telah dilakukan pada anak balita 

terhadap An. A dengan kesulitan makan di PMB Supartini, A.Md.Keb di 

Tulang Bawang tahun 2021. 
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B. Saran 

Berdasarkan tinjauan kasus dan pembahasan kasus pennulis memberikan 

sedikit masukan atau saran yang diharapkan dapat bermanfaat. 

a. Bagi Lahan Praktik 

Studi kasus ini dapat menjadi referensi dalam melakukan asuhan 

kebidanan pada kasus anak balita dengan penatalaksanaan pemberian 

aromaterapi sereh sebagai stimulasi peningkatan napsu makan anak balita 

. Selain itu, bahan praktik yang digunakan untuk pasien lebih mudah di 

dapat karena memakai bahan dari alam. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Studi kasus ini dapat dijadikan sebagai bahan pustaka tambahan bagi 

Poltekkes Tanjungkarang, khususnya program studi DIII Kebidanan. 

c. Bagi Penulis Lain 

Diharapkan dapat menerapkan ilmu dan keterampilan lain untuk 

mengatasi masalah kesulitan makan dan menimgkatkan napsu makan 

pada anak balita sesuai dengan teori dan wewenang kebidanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


